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Riche Victorina

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari perasan rimpang
kunyit (Curcuma domestica Val) secara oral terbadap waktu perdarahan waktu
pembekuan, dan waktu kesembuhan luka pada mencit (AMus musculus).

Dalam penelitian ini digunakan 24 ekor mencit jantan berumur kurang
lebih tiga bulan dengan BB rata-rata 26 gram sebagai hewan percobaan yang
dibagi secara acak menjadi empat kelompok perlakuan dengan enam
ulangan.. Keempat kelompok perlakuan tersebut adalah sebagai berikut
Kelompok perlakuan A setiap hewan coba diberi aquades steril sebanyak 0,8 ml
(kontrol), kelompok perlakuan B setiap hewan coba diberi perasan rimpang kunyit
10% sebanyak 0,8 ml, kelompok perlakuan C setiap hewan coba diberi perasan
rimpang kunyit 20% sebanyak 0,8 ml, dan kelompok perlakuan D setiap hewan
coba diberi perasan rimpang kunyit 40% sebanyak 0,8 ml. Perasan rimpang kunyit
diberikan setiap hari selama dua minggu sebelum dilakukan pemotongan ekor
kemudian dilanjutkan sampai terjadi kesembuhan luka. Pakan dan minum
diberikan secara ad libitum.

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
Analisis Sidik Ragam. Apabila terdapat perbedaan yang nyata maka dilanjutkan
dengan Uji Jarak Berganda Duncan dengan taraf signifikan 5%.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa pemberian perasan rimpang kunyit
dengan konsentrasi 40% memberikan hasil yang paling baik dalam
memperpendek waktu perdarahan, mempercepat waktu pembekuan, dan waktu
kesembuhan luka.
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